Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2005

BAKTERI PENYEBAB DIARE PADA SAPI DAN KERBAU
DI INDONESIA

(Bacteria as a Causative Agents of Diarrhaea in Cattle and Buffaloes
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ABSTRACT

Diarrhea is a common problem in calves and buffalo calves, although diarrhea can also occur in adult
animals. Many pathogens such as bacteria could cause diarrhea. Most farms that have been exposed to
diarrhea causing pathogens will largely determine the health status of their animals. Ruminants diarrheas are
commonly caused by more than one factors or pathologic agents. In this study, the faecal samples taken from
cattle or buffalo suffered from diarrhea were collected from some areas in Indonesia such as Kabupaten
Bandung, Kabupaten Sukabumi in West Java province and Kabupaten Hulu Sungai Utara in South
Kalimantan province. Several bacterial agents causing diarrhea have been isolated such as Escherichia coli
and Clostridium perfringens. Clostridial alpha and beta toxins were detected from intestinal contents of calves
died of necrotic enteritis. Enterotoxemia is an important factor causing calf mortality.
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ABSTRAK

Diare adalah masalah umum yang dijumpai pada anak sapi dan kerbau, meskipun diare dapat juga terjadi
pada hewan yang telah dewasa. Banyak agen yang bersifat patogen seperti bakteria dapat menyebabkan diare.
Hampir semua peternakan yang telah terekspos agen penyakit penyebab diare akan sangat mempengaruhi
status kesehatan ternaknya. Diare pada hewan ruminansia pada umumnya disebabkan oleh lebih dari satu
faktor agen patologik. Dalam penelitian ini, sampel feses telah diambil dari sapi dan kerbau yang mengalami
diare di beberapa daerah di Indonesia seperti Kabupaten Bandung, Kabupaten Sukabumi di Propinsi Jawa
Barat dan Kabupaten Hulu Sungai Utara di Propinsi Kalimantan Selatan. Beberapa agen bakteria penyebab
diare telah dapat diisolasi seperti Escherichia coli dan Clostridium perfringens. Toksin alfa dan beta
Clotridium perfringens dapat dideteksi pada isi usus anak sapi dan kerbau yang mati karena nekrotik enteritis.
Enterotoksemia merupakan faktor penting pada kematian anak sapi dan kerbau.

Kata Kunci: Diare, Bakteri, Sapi, Kerbau

PENDAHULUAN yaitu dari 3.065.000 ekor pada tahun 1997
menjadi  2.310.000 pada tahun  2001.
Rendahnya produktivitas, kematian kerbau
dewasa dan anak prasapih yang tinggi,

pemotongan merupakan faktor-faktor

Kerbau merupakan hewan ruminansia yang
tersebar luas di Indonesia dan mempunyai arti
sangat penting bagi kehidupan petani baik

sebagai tenaga pembajak maupun penghasil
daging dan susu. Keterikatan tradisional kerbau
dengan penduduk tercermin pada produk dadih
di Sumatera Barat, ritual upacara adat di Tanah

Toraja  Sulawesi  Selatan dan  sistim
pemeliharaan kerbau rawa di Kalimantan
Selatan. Menurut  catatan  DIREKTORAT
JENDERAL BINA PRODUKSI PETERNAKAN

(2002), populasi kerbau cenderung menurun
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penyebab penurunan populasi kerbau.
Rendahnya produktivitas dilaporkan oleh
SARIUBANG et al. (2003) bahwa kerbau Tanah
Toraja yang dipelihara secara tradisional hanya
menghasilkan 0,475 anak per tahun. Laporan
GUNTORO et al. (2001) menyebutkan bahwa
jarak beranak kerbau rata-rata 2 — 3 tahun
dibandingkan sapi Bali yang selang
beranaknya 350 — 589 hari (DARMADJA, 1981).
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Kematian kerbau dewasa oleh penyakit
malignant catarrhal fever (DANIEL et al.,
1988), Enteroroksemia (NATALIA et al., 1988),
Surra (PARTOUTOMO et al., 1995), Ngorok
(DHARMA dan PUTRA, 1997) dan Fasciolosis
(SuHARDONO dan CoOPEMAN, 2000) sudah
pernah dilaporkan. NATALIA dan PRIADI (2003)
melaporkan adanya kejadian black disease
pada kerbau rawa di Hulu Sungai Utara,
Kalimantan Selatan.

Penyebab kematian pada umumnya
disebabkan oleh infeksi saluran pernafasan dan
pencernaan oleh kuman Pasteurella, E. Coli,
Enteric septicemic, Clostridial enterotoxaemia,
Salmonellaes, Rotavirus dan Coronaviruss
(ALDRIDGE,  1993; RADOsTITS,  1991;
HARLAND, 1992; SUPAR et al., 1998; LARSON
et al, 1998, HARLAND et al, 1992,
WILLIAMSON, 2003). Di Pakistan, dilaporkan
bahwa kematian anak kerbau mencapai 38,8%
dengan kuman E. coli dan Salmonella sebagai
penyebab terpenting (PARC, 2005). JINDAL et
al. (2000) mendeteksi bahwa prevalensi
rotavirus pada kerbau yang diare mencapai
27,02% (10/37) dan 19,5% (8/41) masing-
masing pada kerbau perah dengan pencatatan
maupun tidak. Studi tentang enteropatogen
penting pada anak kerbau di Brazil
menunjukkan bahwa E. coli, Enterobacter
cloacae dan Klebsiella pneumoniae serta
Eimeria spp  Strongyloides  papillosus,
Toxacara vituorum adalah kuman dan parasit
yang paling umum ditemukan (RIBEIRO et al.,
2000).

Walaupun kematian anak kerbau prasapih
yang mencapai 18 — 21% pernah dilaporkan
oleh SIREGAR dan DIwYANTO (1996) dan
informasi lapangan dari Kalimantan Selatan
peternakan kerbau rawa yang sangat ekstensif
di Bararawa, pernah dilaporkan mencapai 50 —
80%, mikroba penyebab kematian yang
definitif belum banyak dilaporkan.

Pada anak sapi, kematian umumnya
disebabkan  oleh  coliform, Clostridium
perfringens, dan Salmonellosis (WILLIAMSON
2003; ALDRIDGE 1993; HUDSON dan WHITE
1982; SupAR et al., 1989). E. coli adalah
kuman yang paling umum diisolasi (ALDRIDGE
et al., 1993). Penelitian ini dimaksudkan untuk
mengidentifikasi mikroba penyebab kematian
anak sapi dan kerbau.

MATERI DAN METODE

Pengambilan sampel

Sampel berupa faeces diare, organ usus, isi
usus dan hati diambil dari anak sapi dan kerbau
yang mengalami kematian. Sampel faeces
diambil minimal 30 g per anak sapi dan
kerbau. Sampel rectal swab juga diambil dari
anak sapi dan kerbau yang sakit maupun yang
sehat.

Isolasi bakteri

Sebanyak 2 g faeces disuspensikan ke
dalam Brain Heart Infusion broth (BHI).
Sebanyak 0,1 ml dari suspensi diinokulasi ke
blood agar LMX agar (selektif untuk E.coli)
dan  XLT4 (selektif untuk Salmonella).
Sesudah inkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C, koloni kuman yang tumbuh dimurnikan,
dilakukan  pengamatan  morfologis  dan
diidentifikasi secara biokimia dengan API 20
E (Biomerieux, France). Untuk kuman
anaerob, suspensi diinkubasi ke dalam
Robertson’s cooked meat medium (RCMM).
Suspensi juga ditanam pada blood agar dan
diinkubasi dalam anaerobic jar.

Uji enterotoksin ClI. perfringens

Sampel isi usus yang diambil dari hewan
yang mati dengan diotopsi diuji terhadap
adanya enterotoksin Clostridium perfringens
menggunakan uji aglutinasi  lateks.  Uji
dilakukan dalam microplate (96 lubang, bentuk
U). Suspensi cairan usus dalam NaCl fisiologis
dengan perbandingan 1 : 1 disentrifus pada
kecepatan 11.000 x g selama 10 menit.
Supernatan dari suspensi diencerkan 1: 2,1 :
4,1:8,1:16,1:32dan 1: 64 dengan AMP
buffer (0.2 M 2-amino-2-methyl (1-propanol)
hydrochloride) dan dimasukkan ke dalam
lubang microplate sebanyak 25 pl per lubang.
Sebanyak 25 pl partikel lateks yang sudah
disensitisasi dengan antibodi terhadap toksin
alfa Cl. perfringens dicampur dengan enceran
suspensi di atas. Campuran diinkubasi pada
suhu ruang, semalam. Kandungan toksin
ditetapkan sebagai enceran tertinggi yang
masih memberikan reaksi aglutinasi.
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Sampel organ/cairan tubuh/swab

Sampel cairan tubuh, swab atau gerusan
organ ditumbuhkan pada media BHI dan blood
agar. Kuman yang tumbuh pada blood agar
disubkultur pada media LMX untuk
identifikasi E. coli. Koloni yang diduga
Salmonella disubkultur pada media XLT4.
Kuman yang tumbuh pada RCMM dideteksi
terhadap adanya kuman CI. perfringens dengan
menggunakan Fluorescent Antibody Technique
(FAT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari sampel anak sapi dan anak kerbau asal
Sukabumi yang mati, secara konsisten berhasil
diisolasi kuman Cl. perfringens (Tabel 1).

Toksin alfa dan beta Cl. perfringens juga
terdeteksi hingga titer 1 : 64 pada semua isi
usus dari anak sapi dan kerbau yang mati
(Gambar 1).

Tabel 1. Isolasi kuman dari anak kerbau dan anak sapi yang mati

Jenis hewan Umur Kelamin Gejala Isolasi

Sapi 2 bulan Betina Diare Cl. perfingens, Eimeria spp., Rota

Kerbau 3 bulan Jantan Diare Cl. perfringens, Eimeria spp.
Gangguan pernafasan P. haemolytica, E. coli

Kerbau 7 bulan Jantan Diare Cl. perfringens, Eimeria spp.

Gangguan pernafasan

P. haemolytica

Gambar 1. Kejadian Necrotic enteritis

(A). Necrotic enteritis pada usus halus sapi yang mati

(B). Hasil uji positif suspensi usus pada uji aglutinasi lateks terhadap toksin alfa dan beta CI. perfringens

type A dan C
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Dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa
hewan-hewan tersebut mati karena necrotic
enteritis dan enterotoksemia berat.
Enterotoksemia merupakan penyakit yang
sangat fatal pada anak sapi dan kerbau.
Perlindungan terhadap penyakit ini umumnya
melalui vaksinasi pada induk dengan vaksin
kombinasi rotavirus, coronavirus, E. coli dan
Cl. perfringens tipe C yang diberikan 2 — 3
minggu sebelum kelahiran (RADOSTITS, 1991).
WILLIAMSON  (2003) menyatakan bahwa
necrotic enteritis dan enterotoksemia akibat
infeksi  olen  Cl.  perfringens  dapat
menyebabkan kematian yang tinggi pada anak
sapi walaupun sudah dilakukan pengobatan.
Biasanya penyakit ini terjadi secara perakut
sehingga perdarahan usus sudah terjadi
walaupun gejala diare belum tampak. Eimeria
spp. juga secara konsisten ditemukan pada
hapusan natif dinding usus halus. Suspensi

faeces dari anak sapi yang mati menunjukkan
reaksi positif pada uji aglutinasi lateks terhadap
rotavirus.

Dari anak sapi perah gejala diare, berhasil
diisolasi kuman E. coli, coliform dan CI.
perfringens (Tabel 2). ALDRIDGE et al., (1993)
menunjukkan bahwa E. coli adalah kuman
yang paling sering diisolasi dari anak sapi yang
mengalami septicaemia.

Hasil pemeriksaan sampel faeces anak sapi
perah asal Pangalengan (Tabel 3) dan faeces
anak kerbau asal Bararawa dan Sapala (Tabel
4) menunjukkan bahwa Bacillus spp., E. Coli
dan Cl. perfringens merupakan kuman yang
paling umum ditemukan pada faeces dari
hewan tanpa gejala diare. Dari hasil
wawancara dengan peternak, kematian anak
kerbau dapat mencapai masing-masing 40,67%
dan 38,09% di Desa Bararawa dan Sapala
(Tabel 5).

Tabel 2. Isolasi Kuman kari anak sapi perah dengan gejala diare

Jenis hewan Kelamin Umur Gejala Isolasi
Sapi perah 6 bin Jantan Diare E. coli, coliform
Sapi perah 3bin Betina Diare, Kurus Cl. perfringens

Tabel 3. Hasil pemeriksaan sampel feses anak sapi asal Pangalengan

No. Bacillus E. coli Cl. perfringens
1 + + -
2 + + -
3 + - _
4 + - -
5 + + -
6 + + +
7 + - +
8 + +
9 + - _
10 + - +
11 + + +
12 + - -
13 + - +
14 + + -
15 + - -
16 + - +
17 + - +
18 + + +
19 + - +
20 + - -
Jumlah 20 (100%) 7 (35%) 10 (50%)
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Tabel 4. Hasil pemeriksaan feses anak kerbau asal Desa Bararawa dan Sapala

No. Bacillus spp. E. coli Cl. perfringens
1 + + ;
2 + + +
3 + + +
4 + + +
5 + + +
6 + + +
7 + + +
8 + + +
9 + + +
10 + + +
11 + + +
12 + + +
13 + + +
14 + + +
15 + + +
16 + + -
17 + + +
18 + + +
19 + + +
20 - - +
21 + - +
22 + + -
Jumlah 21 (95,24) 20 (90,91%) 20 (90,91%)

Tabel 5. Angka kelahiran dan kematian anak Kerbau di Desa Bararawa dan Sapala

No. Desa Bararawa Jumlah populasi Kelahiran Mati

1 Peternak 1 60 20 10 (50%)

2 Peternak 2 100 40 20 (50%)

3 Peternak 3 80 23 3 (13%)

4 Peternak 4 60 10 3 (30%)

5 Peternak 5 150 25 15 (60%)

6 Peternak 6 70 16 1 (6%)

7 Peternak 7 37 16 9 (56%)
Total 557 150 61(40,67%)

No. Desa Sapala Jumlah populasi Kelahiran Mati

1 Peternak 1 400 - -

2 Peternak 2 130 - -

3 Peternak 3 110 10 8 (80%)

4 Peternak 4 90 - -

5 Peternak 5 30 - -

6 Peternak 6 120 - -

7 Peternak 7 45 11 -
Total 925 21 8 (38,09%)
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KESIMPULAN

Enterotoksemia akibat toksin alfa dan beta
Cl. perfringens merupakan penyebab yang
penting pada kematian anak sapi dan anak
kerbau. Kuman Bacillus spp., E. Coli dan CI.
perfringens merupakan kuman yang umum
didapatkan pada faeces anak sapi dan anak
kerbau yang tidak menunjukkan gejala diare.
Angka kematian anak kerbau di Desa Bararawa
dan Sapala dapat mencapai 38,09 hingga
40,67%.
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DISKUSI

Pertanyaan:

Mungkin perlu dilakukan isolasi bakteri kaitannya dengan adanya infiltrasi sel radang?

Jawaban:

Tanda awal terjadinya radang adalah seperti kenaikan suhu tubuh. Berdasarkan pengaturan suhu
setiap hari yang kita lakukan tidak ditemukan adanya kenaikan suhu pada awal pemberian
perlakuan. Sehingga peningkatan sel-sel radang tersebut memang akibat respon tubuh akibat heat

stress.
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